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Di daerah Bali Utara khususny,
Kabupaten Buleleng  dapat puls
dikembangkan agrowisata, mengingy
Kabupaten Buleleng merupakan daeryy,
yang membudidayakan tanaman angg,
karena daerah ini cocok dengan habity
tanaman anggur. Jenis tanaman angpy
lokal yang dibudidayakan adalah anggy,
Bali berwarna ungu kehitaman dengay
jenis anggur Alphonse Lavallé. Anggy
Bali banyak ditanam di beberapa daerah ¢
Kabupaten Buleleng seperti Kecamatay
Banjar, Seririt dan Gerokgak. Penelitiay
pengembangan agrowisata kebun anggy
dilakukan di = Kecamatan  Banjar
Kabupaten Buleleng karena di daerah
tersebut terdapat perkebunan anggur yang
Jjaraknya tidak jauh dari objek wisata
Pemandian Air Panas Banjar yang telah
berkembang dan dikenal oleh wisatawan
mancanegara. Sehingga dalam
pengembangan agrowisata di Desa Banju
dapat dijadikan salah satu alternatif wisat
yang berbasis alam sekaligus sebagd
pelestarian terhadap buah anggur kb
Singaraja yang sudah mulai ditinggalk®
oleh petani. Awal tahun 2001 kapasit
produksi anggur mulai merosot kar”
biaya perawatan mulai meningkat
hﬂl‘ga]ua] anggur merosot terutama pad
musim panen hasil anggur melimp¥
Karena buah anggur mudah busuk 7



' ’m ﬂhphng untuk rhjual sebagai
Bag: petani  yang tidak

dmh Emgm-EJa untuk
lain. Untuk mengatasi
iﬂ'man buah anggur yang

Pengawasannya. Pada perkembangannya
saat  inl  masyarakat lokal mulai
diposisikan sebagai pelakuy penting dalam
suatu destinasi wisata dengan sarana dan
prasana pendukung yang lebih lengkap
untuk  keberhasilan pengembangan

kepariwisataan pada suatu  destinasi

wisata,

. KAJIAN RITERATUR, TEORI
DAN KONSEP

Penelitian tentang agrowisata telah
banyak dilaksanakan sebagai salah satu
alternatif pariwisata dengan berubahnya
trend minat wisatawan kearah ramah
lingkungan. Dalam membangun
agrowisata tidak cukup hanya dengan
produk dan sekior pertanian/perkebunan
saja akan tetapi bagaimana potensi
pertanian dan perkebunan tersebut dapat
dikemas dengan balk dan mampu
membentuk citra  atau image khas
agrowisata suatu daerah. Pola
pengembangan agrowisata yang efektif
dapat dilaksanakan dengan melibatkan
masyarakat setempat dalam berbagai
kegiatan wisata yang menunjang usaha
agrowisata. Adapun beberapa acuan
penelitian  tentang  pengembangan
agrowisata melalui konsep pemberdayaan
masyarakat dalam hal ini community
based tourism yang telah dilakukan antara



perlu dilakukan pengembangan teknologi
pertanian, manejemen serta pemasaran
produk pariwisata. Kajian riteratur lain
dengan judul Optimalisasi pemberdayaan
masyarakat desa melalui pengembangan
ekonomi dan agrowisata  berbasis

kupﬁﬂtingﬂﬂ konsumen dengy,
elibatkan masyarakat lokal serta aspe}

m

keberlanjutannnya untuk kedepan dengay,

tamakan keaslian suatu daera)

mengu
fujuan wisata. Dalam pengembangan
pariwisata alternatif wisatawan yang

diharapkan adalah wisatawan  yang
berkualitas (banyak uang, ramah terhadap
cosial  budaya  masyarakat  dar
lingkungan). Dalam pariwisata alternatif
produk yang dikembangkan berbasis alam
dan melibatkan ~ masyarakat lokal
misalnya: agrowisata, ekowisala,
pariwisata spiritual (spiritual tourism),
dan pariwisata petualangan (Ariana :
2010).

Menurut Ramiro Lobo (2007) dalam
Rai Utama (2012) Agrowisata merupakan
kegiatan atau wisata yang mengacu pada
kegiatan  melakukan

pertanian dengan tujuan untuk melihat

perkunjungan

proses pembibitan, penanaman dan panen
serta kegiatan pengolahan hasil pertaniar
menjadi produk olahan dalam konteks
kegiatan agribisnis,

Agrowisata telah banyak berkembant
di Bali yang paling dikenal saat in
terutama  agrowisata kopi  luwak
#Mﬁm bermula dari berkembangn)®

| Tl yang dapat menyediakd’

ahﬁﬂatlf Pﬁl'l‘lalkan ekonomi mas}’afﬂk'*“
Slam kivitas Pengelolaan sumber dit



alam sekitar. Agrowisata bagian dari
objek ‘W‘lﬁﬂlﬂ yang memanfaatkan usaha
pertanian sebagai objek wisata utama
dengan  tujuan untuk  memperluas
pengetahuan, rekreasi, dan meningkatkan
usaha dibidang pertanian dan perkebunan
sehingga
perekonomian  bagi  para petani.
Agrowisata secara langsung memberikan

mamptl meningkatkan

kesempatan bagi para petani untuk dapat
memasarkan hasil panen beserta produk
olahannya secara langsung  kepada
wisatawan  tanpa
distribusi. Wilayah yang dikembangkan
menjadi
‘memberikan informasi dan pengetahuan
kepada wisatawan dari segi pengolahan

melalmm  saluran

agrowisata  juga  dapat

hasil petani mm}jadi produk pangan yang
telah diolah dengan atraksi yang menarik
sesuai dengan keseharian para petani.
Model ideal pengembangan agrowisata
dapat dilaksanakan dengan konsep 4A+CI

terdii  dari:  atraction,  amenity,
accessibility,  ancillary, ~ community

imvolvement (Rai Utama, 2015:89).
Agrowisata merupakan atraksi utama
yang dlttwm'km kepada wisatawan
(amenity), akses/transportasi
(accessibility), kelembagaan (ancillary)
merupakan pendukung dan pembentuk
totalitas  dari  produk  agrowisata.

fasilitas

Agrowisata sebagai atraksi utama dan
faktor pendukung dari produk wisata
tersebut harus melibatkan masyarakat
lokal dalam  berbagal kegiatan
kepariwisataan serta di dukung oleh pihak
swasta dan pemerintah. Sehingga secara
keseluruhan dapat membentuk suatu
karakter destinasi wisata dalam bentuk
agrowisata yang memiliki daya saing dan

keunggulan.

2. Pemberdayaan Masyarakat dalam
Sektor Pariwisata

Pemberdayaan  masyarakat  atau
komunitas setempat pada suatu destinasi
pariwisata melalun kegiatan
kepariwisataan merupakan salah satu
model pembangunan yang banyak
mendapat perhatian saat ini dari berbagai
kalangan untuk keberlanjutan pariwisata
kedepan. Dalam industri pariwisata
pemberdayaan masyarakat ini diistilahkan
dengan pariwisata berbasis masyarakat
(Community Based Tourism). Panwisata
berbasis masyarakat melibatkan
masyarakat sepenuhnya dengan tanggung
jawab yang penuh dari aspek sosial dan
lingkungan hidup mulai dan perencanaan
sampai dengan keberlanjutan  suatu
destinasi pariwisata. sccara prinsipal
pariwisata berbasis masyarakat
(Community Based Tourism) berkaitan

erat dengan partisipasi aktif masyarakat



lokal dalam membangun pariwisatd di

daerahnya. Partisipasi masyarakal dapat
berupa pengambilan keputus
distribusi keuntungan Yang diperoleh
masyarakat dalam kegiatan pariwisatd.
Pada dasarnya terdapat tiga prinsip pokok
strategi  perencanaan pembangunan
pariwisata berbasis pada masyarakat
(Bambang Sunaryo. 2013:140) antara
lain:

1. Masyarakat ikut serta dalam

pengambilan keputusan

2. Kepastian ~ masyarakat lokal
menerima manfaat dari  adanya
kematan pariwisata yang
dikembangkan

1. Pendidikan kepariwisataan bagi

masyarakat lokal
Dari ketiga prinsip tersebut menckankan
pada masyarakat sebagai tuan rumah
(host) dan keinginan dan kemampuan
masyarakat untuk memperoleh manfaat
dari kegiatan keparniwisataan tersecbut
sckaligus  menjadi  pelaku  yang
mendorong keberhasilan pengembangan
destinast wisata di daerah masing-masing,
Dalam hal tidak hanya masyarakat lokal
yang  bemperan  aktif akan tetapi
Pemerintah juga harus berperan kit
sebagai fasilitator  dan  pengendali
(regulator)

berperan sebagai pelaku dan inisiy,,
dalam pengembangan destinasi terutan,,
kegiatan Yang berhubungan dengg,

pengembangan produk dan pangsa pasy

pariwisata.
Kegagalan dalam  pelaksanaap
pariwisata berbasis masyarakaf

diakibatkan oleh beberapa faktor sepert;
ketidakmampuan program tersebut dalam

menciptakan lapangan pekerjaan
kurangnya penguasaan dan pengelolaan
|ahan, kurangnya manajemen yang baik.
pemasaran dan ketrampilan berwirausaha,
kurangnya keterlibatan masyarakat, serta
kurangnya rasa memiliki diantara anggota
masyarakat dan kesulitan dalam hal
pendanaan (Tasci et al, 2013:12),

Untuk dapat menjalankan
pelaksanaan pengembangan pariwisata
berbasis

masyarakat  dengan  baik

dibutuhkan suatu  kondis1  dengan
masyarakat yang sudah siap dengan visi
yang sama. Setiap anggota masyarakal
dari berbagai kalangan diikutsertakan

dalam proses pembuatan  keputusan
(Asker et al, 2010:4).

3. Siklus Hidllp Destinasi  Wisat?

“Tourism Area Life Cycle of
Evolution® |

ngﬂlﬂlaan pariwisata saat ini haroe

b :
erdasarkan pady Prinsip-prinsip yan

Kankan nilai-nilai dalam menja®’



kelestarian alam, budaya dan nilai sosial sangat penting untuk mengantisipasi

yang berkembang didalam masyarakat penurunan kualitas kawasan karena
lokal ~ sehingga wisatawan  dapat eksploitasi yang berlebihan. Adapun
menikmati kegiatan wisata sekaligus juga tahapan pembangunan pariwisata dalam
dapat berpartisipasi  dalam  kegiatan siklus hidup destinasi pariwisata menurut
tersebut. Pengembangan suatu destinasi Butler (1980) antara lain:
pariwisata memerlukan suatu  teknik 1. Penemuan (Exploration)
perencanaan yang baik dan tepat seperti Potensi pariwisata berada pada
aspek  aksesibilitas (transportasi  dan tahapan identifikasi dan
saluran  pemasaran), karakteristik menunjukkan destinasi memiliki
infrastuktur pariwisata, tingkat interaksi potensi untuk  dikembangkan
sosial, keterkaitan/kompatibilitas dengan menjadi daya tarik atau destinasi
sektor lain, daya tahan akan dampak wisata karena didukung oleh
pariwisata, tingkat resistensi komunitas keindahan alam yang masih alami
lokal. dan asli. Sisi lan mulai ada
Berdasarkan potensi dan  peluang kunjungan  wisatawan  dalam
suatu  destinasi wisata maka jumlah kecil dan berinteraksi
pengembangan pariwisata perlu dilakukan dengan penduduk lokal.
dalam rangka meningkatkan pertumbuhan Karakteristik ini cukup untuk
ekonomi dan pemberdayaan masyarakat. dijadikan alasan pengembangan
Akan tetapi dalam pengembangan wisata sebuah kawasan menjadi sebuah
perlu melibatkan masyarakat lokal dan destinasi atau daya tarik wisata.

mampu memberikan keuntungan bagi

masyarakat setempat, tidak merusak nilai- 2. Pelibatan (fnvolvement)
nilai sosial budaya masyarakatnya serta Masyarakat lokal ~mengambil
@whmmgmkc obyek tersebut tidak inisiatif dengan menyediakan
nele i dari kapasitas yang mampu berbagai pelayanan jasa untuk para
ng ataupun melebihi wisatawan yang mulai
Setiap stakeholder baik menunjukkan tanda-tanda
masyarakat maupun pemerintah harus peningkatan  dalam  beberapa
memahami konsep dari Tourism Area Life periode. Dalam kondisi  1ni
Cycle of Evolution dimana konsep ini masyarakat dan pemerintah/dinas

|



qetempat melakukan promost dan
mengambil inisiatf untuk
membangun infrastruktur
pariwisata yang masih dalam skala
dan jumlah yang terbatas.

. Pengembangan {ﬂmre!apmenr]
Peningkatan jumiah kunjungan
wisatawan dalam jumlah besar dan
pemerintah  sudah mulai
mengundang  investor nasional
atau internasional untuk
menanamkan modal di kawasan
wisata yang akan dikembangkan.
Organisasi  pariwisata mulai
terbentuk dan bersama dengan
pemerintah melakukan kegiatan
promosi  untuk mendatangkan
investor asing dengan tujuan
investasi pada destinasi wisata
yang ada.

. Konsolidasi (Consolidation)
Kunjungan ~ wisatawan  masih
menunjukkan peningkatan yang
cukup  positif dan  masih
terkendali, namun telah terjadi
persaingan  harga  diantara
perusahaan sejenis pada industri
pariwisata pada kawasan destinasi
pariwisata. Peranan pemerintah
lokal mulai berkurang karena
Keosndrimgac depinisi jaringan
iemational _ semakin, - lgat

6. Penurunan

memegang peranannyd. Sehingga
diperlukan konsolidasi untuk

melakukan rc-nrganisasianul, dan
keseimbangan peran serta fugas

antara  Seklor pemerimah dan

swasla.

_ Stagnasi (.S‘.'agna.rian)

Kunjungan Wwisatawai tertinggl
telah dicapai dan beberapa periode
menunjukkan angka yang
cenderung stagnan. Wisatawan
yang tetap datang merupakan
repeater guest atau mereka yang
tergolong wisatawan yang loyal
dengan berbagai alasan. Program-
program  promos dilakukan
dengan sangat intensif namun
usaha  untuk  mendatangkan
wisatawan atau pelanggan baru
sangat sulit terjadi. Pengelolaan
destinasi melampui daya dukung
sehingga terjadi hal-hal negatif
tentang destinasi seperti kerusakan
lingkungan, maraknya tindakan
knminal, persaingan harga yang
tidak sehat pada  industn
pariwisata dan telah terjad!
degradasi budaya masyarakd!
lokal.

atau  Perema)aa”

(Decline/Rejuvenation)



| anggur yang dapat
ielalui pemberdayaan

a. Kondisi Umum Perkebunan
Anggur Milik Masyarakat Di
Desa Banjar

Desa Banjar merupakan salah satu
desa di Kabupaten Buleleng yang
terkenal dengan hasil anggur lokal
hitamnya. Pada tahun 1980-an
tanaman anggur digunakan sebagai
peneduh taman pekarangan di
rumah warga kemudian mulai
dikembangkan dan dibudidayakan
yang hasil panennya dijual dan
didistribusikan ke pasar tradisonal
dan supermarket. dengan beberapa
hektar lahan vang ditanami pohon
yaitu anggur hitam lokal yang
menjadi ciri khas Buleleng. Selain

itu  dengan dikembangkannya

agrowisata kebun anggur lokal ini
diharapkan dapat meningkatkan
kembali popularitas anggur lokal.




Sedangkan aktivitas yang dapat
dilakukan ~ pengunjung pada
agrowisata kebun anggur yaitu
memetik langsung buah anggur dari

Pahum)ra_. melihat proses

pembibitan, penanaman scria
pemeliharaan tanaman anggur dan

olahan dari buah anggur loky
Produk olahan anggur tersehy
dapat dibeli wisatawan untuk olep,
oleh. Adapun produk olahan bugp,
anggur lokal yang diproduks;
seperti jus anggur, dodol anggy
keripik anggur, selai angeur, jwel
dan kopi dari biji anggur.

L Q-

Gb 1. Kebun Anggur Gb 2. Produk olahan buah anggur Gb 3. Proses pembuatan jus

(Sumber: Dokumentasi pribadi,2016)

Untuk menjaga kelestarian buah
anggur hitam lokal asli Buleleng
masyarakat Desa Banjar telah
membentuk kelompok tani anggur
“Amerta Nadi Desa Banjar
Kecamatan Banjar” sejak tahun
2006 dengan jumlah anggota 21

pemilik kebun dengan luas total
keseluruhan 30 hektar,

Pembentukan kelompok tani ini
bertujuan  untuk  melestarikan
tanaman  anggur  hitam  asli
singaraja  dan  memberdayakan
masyarakat setempat agar mampu
berwirausaha melalui pengolahan
hasil panen buah anggur yang

berlebih menjadi makanan dan

Minuman,

. Sarana dan prasarana

pendukung

Desa Banjar merupakan salah satu
tujuan wisatawan di Kabupaten
Buleleng. Salah satu destinasi
wisata yang cukup dikenal d
Kecamatan Banjar yaitu objek
wisata Pemandian Air Panas
Banjar. Berikut gambar dan lokas!
Dalam pengembangan agrowisatd
sangat penting didukung dengan
adanya sarana dan prasarana yone

memadai bagi wisatawan dengd!



adanya objek wisata yang sudah
.ha:kmbuna maka akan dapm
pmsmhanaan as_mmsatu kt.blm
prasarana di Desa Banjar sudah
memadai untuk  mendukung

pengembangan agrowisata kebun
anggur mulai dari akses jalan,

penginapan, restoran, infrastruktur

dan transportasi. Lokasi

perkebunan  anggur masyarakat

terletak tidak jauh dari destinasi
wisata air panas Banjar kurang
lebih sekitar 5 km. Adapun lokasi
kawasan perkebunan anggur milik
masyarakat yang dapat
dikembangkan sebagai agrowisata

dapat dilihat pada gambar 4 berikut.

Gb 4. Jalan menuju agrowisata Gh. 5 kondisi jalan dekat kebun anggur
(sumber:dokumentasi pribadi, 2016)

Dari gambar 4 tersebut dapat dilihat Adapun partisipasi masyarakat yang dapat

bahwa akses jalan menuju dilakukan dalam tahap pengembangan

perkebunan milik masyarakat lokal agrowisata kebun anggur di Desa Banjar

sudah memadai. Akan tetapi untuk antara lain:

fasilitas parkir belum tersedia, |. Tahap Perencanaan

kendaraan yang digunakan menuju Dalam tahap perencanaan

agrowisata kebun anggur masih partisipasi  masyarakat  dapat

parkir disisi jalan (gambar 5). dilakukan dengan megindetifikasi
Partisipasi Masyarakat Lokal masalah/kendala yang terjadi,
Dalam pengembangan agrowisata melalui merumuskan tujuan dan
pemberdayaan masyarakat lokal, pengambilan keputusan bersama
partisipasi masyarakat secara menyeluruh dalam hal pengembangan
merupakan kunci keberhasilan dalam agrowisata, Dalam tahap

pengembangan agrowisata kebun anggur. perencanaan agrowisata kebun



varakat masih belum optim,

anggur, masyarakal lokal dilibatkan

penuh  Karena  gagasan '-Iﬂmk
mengembangkan agrowisata
anggur berasal dari kelompok Tani
Anggur Amerta Nadi yang berada
di Desa Banjar. Meskipun dalam

Hal tersebut disampaikan ol
Bapak Budiasa selaku ke,
kelompok tani yang menyatakqy
bahwa “kendala dalam
implementasinya adalah

kemampuan
akan terbatasnya
tahap perencanaan menp

1 masyarakat terhadap informasi dan
inisiatif masyarakat, pemerintah

daersh harus fetap ikut berperan pengetahuan mengenal  kegiatan
dalam memberikan arahan dan kepariwisataan  sehingga  perlu
penyuluhan  tentang pariwisata. diberikan pelatihan dan penyuluhan
Keterpaduan antara dinas yang berkaitan dengan
pemerintah, pihak swasta dengan kepariwisataan’.

Gb 6. Salah satu narasumber Ketua kelompok tani Bapak Budiasa
(sumber: dokumentasi pribadi,2016)

S L Partisipasi masyarakat  sudah

terwujud dalam bentuk pengelolaan

usaha kecil. Akan tetapi usaha
tersebut

Dalam tahap implementasi yang
menjadi parameter peran  aktif
masyarakat lokal adalah dengan

belum merata dan
adanya keterlibatan masyaraka

berkembang baik karena peluant
dalam pengelolaan usaha wisata & arena peluan;

: usaha tersebut o odal
atau k'-"glﬂﬂl‘l wisata Pﬂﬁﬂllku“g memerlukan m

agrowisata kebun besar  untuk peralatan  vang

an A :
SEur. dibutuhkan. Selain itu tidak semu.



angour

anmnian masyarakat lokal melalui
agrowisata  di  Kecamatan  Banjar,
jupaten Buleleng. Masyarakat Desa
‘Banjar yang telah membentuk kelompok
tani anggur “Amerta Nadi Desa Banjar
Kecamatan Banjar” sejak tahun 2006
‘dengan jumlah anggota 21 pemilik kebun
dengan luas total keseluruhan 30 hektar,
merupakan salah satu langkah awal dalam
pengembangan agrowisata kebun anggur.
Inisiatif warga merupakan karakteristik
utama pariwisata berbasis masyarakat
(Asker et al, 2010;Tasci et al, 2013) hal

tersebut menunjukkan adanya partisipasi

masyarakat dari segi perencanaan. Dalam

13



agrowisata Kebu
anggur  perly  menentukat poge
program yang relevan yang dapat
diterapkan, Dalam meneatukan progre
yang akan digunakan scbagal CUEE et
merencanakan dan mengimplementasikan
pengembangan agrowisata kebun anggur
harus dapat  melibatkan partisipasi
masyarakat setempat pada setiap aspek
kegiatannys sesyal’  dengan  Yang
dibutubkan  masyarakat  dan  untuk

mmg:mhaﬂﬂkm

kcberlanjutan agrowisata kedepannya.
Adapun program-program pokok dalam
pengembangan agrowisata kebun anggur
berbasis  masyarakat  yang  dapat
diimplementasikan di Kecamatan Banjar
Kabupaten Buleleng antara lain:
|. Perbaikan konsep penataan dan
pengelolaan agrowisata kebun anggur
Objek agrowisata harus
mencerminkan pola pertanian dan

p—

Gb 7&Gb 8. Kondisi kebun an
(Sumber: dokumentas

2. Pemberdayaan masyarakat lokal
Melalui potensi kebun anggur yang

perkebunan Indonesia baik tradisio;,

maupun modem guna memberik

daya tarik tersendiri  ha,

wism“-m.‘pgngunjung (Rai utam,;

2015:88). Dan hasil pengamaia,
Lkondisi perkebunan anggur di de,
Banjar belum ditata dengan ba
gesuai dengan prinsip  agrowisaty
karena beberapa kendala terutama dar;
segi permodalan. Program penataan
terhadap agrowisata kebun anggur &
Desa Banjar dapat dilakukan dengan
menyediakan tempat parkir, fasilitas
toilet, penataan tanaman anggur dan
membangun  jalan  setapak  di
sepanjang fanaman anggur serid
melengkapi dengan papan informasi
dan petunjuk jalan yang menank
Adapun kondisi perkebunan anggur

masyarakat dapat dilihat pada foto

berikut.

\ggur milik masyarakat
1 pribadi,2016)

melibatkan masyarakat setempat mak
akan

dapat meningkatkan

perekonomian dan mensejahteraky!



kerjasama  antar

it dilakukan untuk
ui sosialisasi dan
. ks

atau  pelatihan.  Untuk

kelompok sadar wisata.

(bahasa inggris) dan pembinaan

n Gb 10 Pm‘ﬂﬂ}u—lhu pemetik buah anggur
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016)

mencapai kesuksesan dalam
pengembangan agrowisata diperlukan
pemahaman kedua belah pihak antara
masyarakat sebagai pelaksana dan

pemerintah sebagai regulator.

. Peningkatan Promosi

Agrowisata kebun anggur desa Banjar
belum banyak diketahw karena
kurangnya promosi dan pemasaran
kepada masyarakat luas baik di dalam

negeri maupun luar negeri. Dalam

5



melakukan pemasaran perlu dilakukan
pendekatan dengan berbagai pihak
yang terkait dan dikoordinasikan
dengan baik antara masyarakat, dinas
pemerintah terkait dan stakeholder
dalam hal ini kalangan usaha bidang
pariwisata (travel agent).

_ Pemberdayaan  Industri Rumah
Tangga pengolahan makanan dan
minuman dari buah anggur scbagai
salah satu produk  pendukung
agrowisata.

Salah satu  program  kegiatan
pendukung agrowisata adalah proses

Gb 11, Jus anggur

pengolahan buah anggur lokal men;j,,
jajanan dan minuman. Kegiatan
sangat mendukung pengembang;,
agrowisata sebagai salah satu wisq,
edukasi agro dalam pengolahan byg),
anggur, Selain proses pengolahan
yang dapat dijadikan salah satu atraks
wisata edukasi sedangkan produk has|
pengolahan  dapat  dibeli  oleh
wisatawan sebagai buah tangan khas
Buleleng. Adapun hasil olahan
makanan dan minuman dan buah

anggur dapat dilihat pada gambar 11

dan gambar 12 sebagai berikut.

Gb 12. Dodol anggur

(sumber: Dokumentasi pribadi, 2016)

V. SIMPULAN

pﬁ“hm‘da}’ﬁﬂﬂ masyarakat meskipun
Berdasarkan % 2er

pembahasan
diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengembangan agrowisata
kebun anggur di Kecamatan Banjar
Kabupaten Buleleng melalyi konsep

atas  inisiatif kelompok masyarakat
Petani anggur memerlukan tindak
lanjut program yang tepat dan
pendampingan  oleh pemerintah

Pengembangan agrowisata  kebun



masym:a]mt lokal
whan  baik  dari  scm
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